
 

1 

CJPE: Cokroaminoto Juornal of Primary Education 
https://e-journal.my.id/cjpe  

Volume 9 | Nomor 1 | Maret |2026 
e-ISSN: 2654-6434 dan p-ISSN: 2654-6426  

  

Kesiapan Belajar Siswa Sekolah Dasar melalui Implementasi Kegiatan 

Pra-Pembelajaran 

Ahmad Husein 1*, Ali Yusron 2, Arianto 3, Atika 4, Nurmaida Sari 5 

 
Corespondensi Author 
1, 2, 3, 4, 5 Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Mandailing Natal, 
Indonesia 
 
Email: 
huseinahmad9897@gmail.com  
aliyusronsiregar13@gmail.com 
ari323355@gmail.comm 
atikapakpahan2@gmail.com  
nurmaidasari936@gmail.com 
 
Keywords :  
Kesiapan Belajar; 
Siswa Sekolah Dasar. 
Kegiatan Pra-Pembelajaran; 

  

Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran kegiatan pra-
pembelajaran dalam membentuk kesiapan belajar siswa 
sekolah dasar, yang mencakup aspek kognitif, fisik, emosional, 
dan sosial. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan 
serta menganalisis implementasi kegiatan pra-pembelajaran 
dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa di SD Negeri 116 
Percontohan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa dan 
guru SD Negeri 116. Percontohan dengan jumlah siswa 25 dan 4 
guru sebagai informan Data dikumpulkan melalui observasi 
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini 
dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, 
yaitu dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 
berbagai informan serta menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kegiatan pra-pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin dan 
terstruktur, seperti upacara, senam pagi, kegiatan keagamaan, 
literasi, dan seni, memberikan kontribusi positif terhadap 
kesiapan belajar siswa. Kegiatan tersebut terbukti mampu 
meningkatkan kedisiplinan, konsentrasi, kestabilan emosi, 
kemampuan berpikir, serta motivasi belajar siswa. Secara 
keseluruhan, integrasi berbagai kegiatan tersebut membentuk 
sistem kesiapan belajar yang holistik dan mendukung 
terciptanya proses pembelajaran yang lebih optimal. Penelitian 
ini memberikan kontribusi secara teoretis dalam memperkaya 
kajian tentang strategi pembelajaran berbasis kesiapan belajar, 
serta secara praktis menjadi rujukan bagi guru dan sekolah 
dalam merancang kegiatan pra-pembelajaran yang efektif dan 
berkelanjutan. 
 
Abstract. This study examines the role of pre-learning activities 
in shaping the learning readiness of elementary school students, 
which includes cognitive, physical, emotional, and social aspects. 
The purpose of the study is to describe and analyze the 
implementation of pre-learning activities in increasing students' 
learning readiness in SD Negeri 116 Pilot. This study uses a 
qualitative approach with a descriptive type. The subjects of this 
study are students and teachers of SD Negeri 116 Pilot with a 
total of 25 students and 4 teachers as informants Data was 
collected through participatory observation, semi-structured 
interviews, and documentation, then analyzed through the 
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stages of data reduction, presentation, and conclusion drawn. 
The validity of the data in this study is maintained through 
source triangulation techniques and triangulation techniques, 
namely by comparing information obtained from various 

informants and using several data collection methods. The 
results of the study show that pre-learning activities that are 
carried out regularly and in a structured manner, such as 
ceremonies, morning exercises, religious activities, literacy, and 
art, make a positive contribution to students' learning readiness. 
These activities have been proven to be able to improve 
discipline, concentration, emotional stability, thinking skills, and 
student learning motivation. Overall, the integration of these 
various activities forms a holistic learning readiness system and 
supports the creation of a more optimal learning process. This 
research makes a theoretical contribution in enriching the study 
of learning readiness-based learning strategies, as well as 
practically becoming a reference for teachers and schools in 
designing effective and sustainable pre-learning activities. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran di sekolah dasar pada hakikatnya tidak hanya berfokus pada 
penyampaian materi pelajaran, tetapi juga pada upaya menyiapkan kondisi peserta didik 
agar mampu mengikuti kegiatan belajar secara optimal (Purwaningsih, 2025). Dalam 
praktik pendidikan, keberhasilan pembelajaran sering kali dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari guru, lingkungan belajar, maupun dari 
kondisi internal siswa itu sendiri. Kondisi internal tersebut meliputi kesiapan fisik, 
mental, serta motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik sebelum proses 
pembelajaran dimulai. Ketika siswa berada dalam keadaan yang siap untuk belajar, maka 
mereka cenderung lebih mudah menerima informasi, memahami materi, serta terlibat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas (Saputra et al, 2025). 

Jenjang sekolah dasar, kesiapan belajar siswa menjadi aspek yang sangat penting 
karena peserta didik masih berada pada tahap perkembangan awal baik secara kognitif 
maupun emosional (Sahabuddin et al, 2024). Anak usia sekolah dasar membutuhkan 
proses penyesuaian sebelum memasuki kegiatan belajar inti, sehingga diperlukan 
kegiatan yang dapat membantu mereka mengondisikan diri secara bertahap. Tanpa 
adanya proses pengondisian tersebut, siswa sering kali mengalami kesulitan untuk 
memusatkan perhatian, kurang fokus, serta belum menunjukkan keterlibatan yang 
optimal dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan awal 
sebelum pembelajaran dimulai memiliki peranan strategis dalam membangun kesiapan 
belajar siswa (Wahyuningrum, 2025). 

Salah satu upaya untuk membangun kesiapan belajar siswa dapat dilakukan melalui 
pelaksanaan kegiatan pra-pembelajaran sebelum kegiatan inti dimulai. Kegiatan ini dapat 
berupa berbagai aktivitas awal seperti literasi, senam pagi, doa bersama, maupun 
kegiatan kreatif lain yang bertujuan untuk merangsang kesiapan fisik, mental, dan 
emosional siswa (Rahayu et al, 2025). Kesiapan belajar menjadi salah satu unsur utama 
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran, terutama pada 
tingkat sekolah dasar (Suherman et al., 2024). Secara konsep, kesiapan belajar tidak 
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hanya berkaitan dengan kemampuan berpikir (kognitif), tetapi juga mencakup kondisi 
fisik, emosional, dan sosial peserta didik dalam menerima serta mengolah informasi yang 
diberikan. Dalam kajian psikologi pendidikan, kesiapan belajar dipandang sebagai kondisi 
awal yang memungkinkan siswa dapat berpartisipasi secara maksimal dalam kegiatan 
pembelajaran (Masruroh et al, 2025). Apabila kesiapan belajar siswa belum terbentuk 
dengan baik, maka proses pembelajaran cenderung berjalan kurang optimal dan 
berimplikasi pada rendahnya hasil belajar yang dicapai (Juhari, 2025). Sejalan dengan itu, 
dijelaskan bahwa mutu pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh kurikulum 
maupun strategi pengajaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat kesiapan peserta 
didik sebelum mengikuti kegiatan belajar (Dhera et al., 2024). 

Berbagai negara mulai menaruh perhatian yang lebih besar terhadap kegiatan yang 
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai sebagai upaya untuk meningkatkan kesiapan 
belajar siswa, dalam perkembangan pendidikan saat ini (Rustiani et al, 2025). Berbagai 
aktivitas seperti literasi pagi, latihan fisik ringan, pembiasaan nilai-nilai karakter, hingga 
kegiatan keagamaan semakin banyak diterapkan, khususnya pada jenjang sekolah dasar 
(Adawiyah et al., 2025). Di Indonesia sendiri, penerapan Kurikulum Merdeka turut 
menegaskan pentingnya pembentukan karakter sekaligus kesiapan belajar melalui 
kegiatan pembiasaan yang menjadi bagian dari budaya sekolah (Widianti et al., 2025). 
Namun, dalam pelaksanaannya di lapangan, kegiatan pra-pembelajaran kerap belum 
dirancang secara terstruktur dan juga belum banyak dikaji secara ilmiah untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap kesiapan belajar siswa (Avandra, 2022). 

Permasalahan tersebut semakin penting untuk diperhatikan ketika melihat kondisi 
nyata di lapangan, di mana masih terdapat siswa yang belum mampu berkonsentrasi 
dengan baik, cepat merasa bosan, serta menunjukkan motivasi belajar yang rendah pada 
awal kegiatan pembelajaran. Rendahnya keterlibatan siswa di tahap awal pembelajaran 
menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam proses pembelajaran di sekolah 
dasar (Hasani et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa 
masih belum menjadi fokus utama dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari. Padahal, 
apabila kondisi awal siswa belum siap secara optimal, berbagai upaya pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru berpotensi tidak mencapai hasil yang diharapkan secara maksimal. 

Berbagai studi sebelumnya telah menelaah beragam bentuk kegiatan yang dilakukan 
sebelum pembelajaran, seperti literasi pagi, aktivitas fisik, serta pembiasaan karakter, 
dan menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut memiliki potensi dalam 
meningkatkan konsentrasi, motivasi, serta keterlibatan siswa selama proses belajar 
(Cahyani, 2023). Sebagai contoh, penelitian yang mengungkapkan bahwa aktivitas fisik 
yang dilakukan sebelum pembelajaran mampu membantu meningkatkan fokus sekaligus 
capaian akademik siswa (Hibatulloh, 2024). Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembiasaan literasi yang dilakukan secara rutin sebelum pembelajaran dapat 
mendukung kesiapan kognitif siswa dalam menerima materi (Asisi et al., 2024). Meskipun 
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih cenderung mengkaji satu jenis 
kegiatan secara terpisah, sehingga belum banyak yang membahas secara menyeluruh 
mengenai integrasi berbagai kegiatan pra-pembelajaran dalam konteks sekolah dasar 
(Maulida et al, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan 
kajian dengan menelaah secara lebih mendalam pelaksanaan berbagai kegiatan pra-
pembelajaran di sekolah dasar serta hubungannya dengan kesiapan belajar siswa. Fokus 
penelitian tidak hanya diarahkan pada hasil yang dicapai, tetapi juga pada proses serta 
dinamika yang terjadi selama pelaksanaannya. Dengan demikian, penelitian ini 
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diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh dan komprehensif 
mengenai praktik pembelajaran yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sekaligus menganalisis pelaksanaan 
kegiatan pra-pembelajaran dalam upaya meningkatkan kesiapan belajar siswa sekolah 
dasar. Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan kajian mengenai strategi pembelajaran yang berfokus pada kesiapan 
belajar peserta didik. Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan bagi guru dan pihak sekolah dalam merancang serta mengembangkan 
kegiatan pra-pembelajaran yang lebih terarah, efektif, dan berkesinambungan. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan, 
yakni mengkaji kegiatan pra-pembelajaran secara integratif dan komprehensif dalam 
satu kesatuan praktik pembiasaan di sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang umumnya hanya menelaah satu jenis kegiatan secara terpisah, seperti 
literasi pagi atau aktivitas fisik saja, penelitian ini memadukan berbagai bentuk kegiatan 
pra-pembelajaran meliputi literasi, aktivitas fisik ringan, pembiasaan karakter, dan 
kegiatan spiritual untuk dianalisis secara holistik dalam kaitannya dengan kesiapan 
belajar siswa. Selain itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil atau dampak akhir, 
tetapi juga menelaah proses pelaksanaan serta dinamika yang terjadi di lapangan. Dengan 
demikian, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih menyeluruh mengenai 
bagaimana desain dan implementasi kegiatan pra-pembelajaran dapat berkontribusi 
secara signifikan terhadap kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam konteks 
implementasi Kurikulum Merdeka. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk menguji hipotesis, 
melainkan untuk memahami secara mendalam bagaimana implementasi kegiatan pra-
pembelajaran dalam membentuk kesiapan belajar siswa. Melalui metode deskriptif, 
peneliti berupaya menggambarkan secara sistematis, faktual, dan kontekstual mengenai 
rangkaian kegiatan pra-pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri 116 Percontohan. 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 116 Percontohan pada bulan Februari 2026 dengan 
subjek penelitian meliputi guru dan siswa sekolah dasar. Jumlah siswa yang menjadi 
subjek penelitian sebanyak 25 orang, yang merupakan satu kelas yang diamati selama 
pelaksanaan kegiatan pra-pembelajaran.  

Berdasarkan jumlah tersebut, 3 orang siswa dipilih sebagai informan untuk 
diwawancarai secara mendalam guna memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
pengalaman dan respons siswa terhadap kegiatan pra-pembelajaran. Selain itu, penelitian 
ini juga melibatkan 4 orang guru sebagai informan yang diwawancarai untuk 
memperoleh informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan pra-
pembelajaran di sekolah. Pemilihan jumlah informan wawancara yang terbatas dilakukan 
secara purposive dengan mempertimbangkan relevansi dan kedalaman informasi yang 
dapat diberikan, sehingga data yang diperoleh lebih fokus dan mendalam sesuai dengan 
karakteristik penelitian kualitatif yang lebih menekankan pada kualitas dan kedalaman 
informasi dibandingkan dengan jumlah responden. 

Peneliti berperan sebagai praktikan dalam Program Pengalaman Lapangan (PPL), 
sehingga terlibat langsung dalam aktivitas sekolah. Keterlibatan ini memungkinkan 
peneliti untuk mengamati, mengalami, sekaligus memahami secara lebih utuh 
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pelaksanaan kegiatan pra-pembelajaran yang terdiri atas kegiatan pagi seperti upacara, 
senam, kegiatan keagamaan, literasi, serta kegiatan seni yang dilakukan sebelum 
pembelajaran inti dimulai.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan menggunakan instrumen 
berupa lembar observasi dan pedoman wawancara. Observasi dilakukan secara 
partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan PPL sehingga dapat 
mengamati secara nyata pelaksanaan kegiatan pra-pembelajaran, mulai dari proses 
kegiatan, tingkat keterlibatan siswa, hingga kondisi kesiapan belajar yang ditunjukkan. 
Sementara itu, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dengan 
menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh informasi mengenai tujuan, 
perencanaan, serta evaluasi kegiatan pra-pembelajaran. Wawancara juga dilakukan 
kepada siswa untuk mengetahui pengalaman serta respons mereka terhadap kegiatan 
tersebut. 

Adapun data sekunder diperoleh melalui teknik dokumentasi dengan menggunakan 
lembar dokumentasi, yang meliputi jadwal kegiatan sekolah, perangkat pembelajaran, 
catatan harian, serta dokumentasi foto kegiatan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Observasi partisipatif 
memberikan keunggulan karena peneliti tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga 
bagian dari kegiatan sehingga data yang diperoleh lebih alami dan mendalam. 
Wawancara semi-terstruktur digunakan agar data yang diperoleh lebih fleksibel dan 
kaya informasi. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat 
hasil temuan di lapangan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan 
memfokuskan data yang relevan dengan penelitian, khususnya terkait implementasi 
kegiatan pra-pembelajaran dan dampaknya terhadap kesiapan belajar siswa. Data 
kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis. 
Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan melihat pola, hubungan, dan 
makna dari data yang telah dikumpulkan. Keabsahan data dijaga melalui teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari guru dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pemilihan metode kualitatif deskriptif dalam penelitian ini didasarkan pada 
kesesuaiannya dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memperoleh gambaran yang 
mendalam dan menyeluruh mengenai implementasi kegiatan pra-pembelajaran, yang 
meliputi upacara, senam, kegiatan keagamaan, literasi, dan seni, dalam membentuk 
kesiapan belajar siswa. Keterlibatan peneliti sebagai praktikan PPL juga menjadi 
keunggulan tersendiri karena memungkinkan pengumpulan data yang lebih autentik dan 
kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menggambarkan secara nyata bagaimana implementasi kegiatan 
pra-pembelajaran di SD Negeri 116 Percontohan berkontribusi terhadap kesiapan belajar 
siswa. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan 
PPL, ditemukan bahwa kegiatan pra-pembelajaran telah dilaksanakan secara rutin dan 
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terstruktur setiap hari sebelum pembelajaran inti dimulai. Kegiatan tersebut meliputi 
upacara pagi (hari tertentu), senam pagi, kegiatan keagamaan, literasi, serta aktivitas seni. 
Secara umum, implementasi kegiatan pra-pembelajaran menunjukkan pengaruh positif 
terhadap kesiapan belajar siswa yang ditinjau dari aspek fisik, mental, dan emosional. 
Siswa terlihat lebih fokus, disiplin, serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

Kegiatan upacara pagi, ditemukan bahwa siswa menunjukkan peningkatan dalam 
kedisiplinan dan keteraturan. Berdasarkan hasil observasi, sekitar 85% siswa hadir tepat 
waktu dan mengikuti kegiatan dengan tertib. Guru menyampaikan bahwa kegiatan ini 
membantu membentuk sikap tanggung jawab dan kesiapan mental siswa sebelum 
memasuki pembelajaran. Kegiatan senam pagi memberikan dampak signifikan terhadap 
kesiapan fisik siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setelah mengikuti senam, 
siswa terlihat lebih segar dan bersemangat. Sekitar 78% siswa menunjukkan peningkatan 
partisipasi aktif di awal pembelajaran dibandingkan hari tanpa kegiatan fisik. Hal ini juga 
diperkuat dari hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa siswa cenderung 
lebih fokus dan tidak mudah mengantuk setelah melakukan aktivitas fisik ringan. 

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin, seperti sholat dhuha secara 
berjama’ah dan pembacaan ayat pendek, berkontribusi terhadap kesiapan emosional dan 
pembentukan karakter siswa. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa 
sekitar 80% siswa menunjukkan sikap yang lebih tenang dan terkendali setelah kegiatan 
ini berlangsung. Siswa juga terlihat lebih sopan dan siap mengikuti arahan guru di kelas. 
Kegiatan literasi, siswa diberikan waktu untuk membaca buku dilapangan sekolah 
kemudian menjelaskan ulang apa yang ia baca Hasil observasi menunjukkan bahwa 
sekitar 75% siswa terlibat aktif dalam kegiatan membaca. Kegiatan ini tidak hanya 
meningkatkan minat baca, tetapi juga membantu siswa lebih siap secara kognitif dalam 
menerima materi pelajaran. 

Guru menyampaikan bahwa siswa yang rutin mengikuti kegiatan literasi cenderung 
lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Sementara itu, kegiatan seni seperti 
menyanyi atau menari, dan drama memberikan dampak positif terhadap suasana belajar. 
Siswa terlihat lebih rileks dan antusias. Sekitar 82% siswa menunjukkan ekspresi positif 
dan keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung. Hal ini berpengaruh pada 
peningkatan motivasi belajar siswa saat memasuki pembelajaran inti. 

Table 1. Hasi Observasi 
Jenis 

Kegiatan 
Aspek Kesiapan yang 

Terlihat 
Keterlibatan 

Siswa (%) 
Dampak Utama 

Upacara Disiplin, mental 85% Siswa lebih tertib dan siap belajar 
Senam Fisik, konsentrasi 78% Siswa lebih segar dan fokus 
Keagamaan Emosional, karakter 80% Siswa lebih tenang dan terkendali 
Literasi Kognitif 75% Meningkatkan pemahaman dan minat baca 
Seni Motivasi, suasana belajar 82% Siswa lebih antusias dan rileks 

Berdasarkan tabel 1 diatas, Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi kegiatan pra-pembelajaran di SD Negeri 116 Percontohan berjalan dengan 
baik dan memberikan kontribusi nyata terhadap kesiapan belajar siswa. Kegiatan yang 
dilakukan tidak hanya bersifat rutinitas, tetapi memiliki peran penting dalam 
membangun kondisi belajar yang optimal sebelum pembelajaran dimulai. Temuan ini 
menjadi dasar penting untuk memahami bagaimana strategi pra-pembelajaran dapat 
dimanfaatkan secara efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di 
sekolah dasar. 
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Table 2. Hasil Wawancara  
Kode  Indikator Wawancara Kategori Interpretasi 

W-G1 Kesiapan 
awal siswa 

Siswa belum fokus jika 
langsung belajar tanpa 
kegiatan awal 

Kesiapan 
mental 

Pra-pembelajaran berfungsi 
sebagai tahap transisi 
menuju kesiapan belajar 

W-G2 Aktivitas 
senam 

Senam membuat siswa lebih 
segar dan aktif di kelas 

Kesiapan 
fisik 

Aktivitas fisik meningkatkan 
energi dan konsentrasi siswa 

W-G3 Kegiatan 
keagamaan 

Setelah baca Sholawat, siswa 
lebih tenang dan mudah 
diarahkan 

Kesiapan 
emosional 

Kegiatan keagamaan 
membantu regulasi emosi 
siswa 

W-G4 Kegiatan 
literasi 

Siswa yang membaca 
sebelum belajar lebih cepat 
memahami materi 

Kesiapan 
kognitif 

Literasi awal mengaktifkan 
kemampuan berpikir siswa 

W-S1 Senam 
pagi 

Senam membuat tubuh tidak 
mudah lelah dan lebih 
semangat 

Kesiapan 
fisik 

Aktivitas fisik berdampak 
pada kesiapan tubuh untuk 
belajar 

W-S2 Literasi Membaca membantu lebih 
mudah memahami pelajaran 

Kesiapan 
kognitif 

Literasi meningkatkan 
kesiapan menerima materi 

W-S3 Kegiatan 
seni 

Kegiatan seni membuat 
belajar terasa lebih santai dan 
menyenangkan 

Kesiapan 
emosional 

Suasana positif 
meningkatkan motivasi dan 
kenyamanan belajar 

Berdasarkan Tabel 2, hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan pra-
pembelajaran memiliki kontribusi yang beragam terhadap kesiapan belajar siswa, baik 
dari aspek mental, fisik, emosional, maupun kognitif. Guru dan siswa sama-sama 
mengungkapkan bahwa aktivitas seperti senam pagi, literasi, kegiatan keagamaan, dan 
kegiatan seni tidak hanya membantu siswa lebih fokus dan berenergi, tetapi juga 
menciptakan suasana belajar yang lebih tenang, nyaman, dan menyenangkan. Temuan ini 
menegaskan bahwa kegiatan pra-pembelajaran berperan sebagai tahap transisi yang 
penting dalam mempersiapkan kondisi awal siswa sebelum memasuki inti pembelajaran 
di kelas. 

Tabel 3. Triangulasi Data Penelitian 
Fokus Temuan Hasil Observasi Hasil Wawancara Kesimpulan 

Kesiapan mental 
dan kedisiplinan 
siswa melalui 
kegiatan upacara 

Sekitar 85% siswa 
hadir tepat waktu dan 
mengikuti upacara 
dengan tertib 

Guru menyatakan upacara 
membantu membentuk 
sikap disiplin dan kesiapan 
mental sebelum belajar 

Upacara pagi 
berkontribusi dalam 
meningkatkan 
kedisiplinan dan 
kesiapan mental siswa 

Kesiapan fisik 
melalui kegiatan 
senam pagi 

78% siswa terlihat 
lebih aktif, segar, dan 
siap mengikuti 
pelajaran setelah 
senam 

Guru dan siswa 
menyatakan senam 
membuat tubuh lebih segar 
dan meningkatkan 
konsentrasi 

Senam pagi 
meningkatkan energi 
fisik dan konsentrasi 
siswa sebelum 
pembelajaran 

Kesiapan 
emosional melalui 
kegiatan 
keagamaan 

Siswa terlihat lebih 
tenang dan tertib 
setelah kegiatan 
keagamaan 

Guru menyampaikan 
sekitar 80% siswa lebih 
mudah diarahkan setelah 
kegiatan keagamaan 

Kegiatan keagamaan 
membantu menstabilkan 
emosi dan membentuk 
karakter siswa 

Kesiapan kognitif 
melalui kegiatan 
literasi 

Sekitar 75% siswa 
aktif membaca dan 
mampu menjelaskan 
kembali isi bacaan 

Guru menyatakan siswa 
yang membaca sebelum 
belajar lebih mudah 
memahami materi 

Literasi sebelum 
pembelajaran mening-
katkan kesiapan berpikir 
dan pemahaman siswa 

Motivasi belajar 
melalui kegiatan 
seni 

82% siswa 
menunjukkan ekspresi 
positif dan 
keterlibatan aktif 

Siswa menyatakan 
kegiatan seni membuat 
suasana belajar lebih 
menyenangkan 

Kegiatan seni 
menciptakan suasana 
belajar yang lebih rileks 
dan meningkatkan 
motivasi siswa 
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Berdasarkan tabel 3, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
pra-pembelajaran di SD Negeri 116 Percontohan memberikan pengaruh yang baik 
terhadap kesiapan siswa dalam mengikuti proses belajar. Kegiatan yang dilakukan secara 
terjadwal, seperti upacara pagi, senam, aktivitas keagamaan, literasi membaca, serta 
kegiatan seni, terbukti membantu mempersiapkan siswa sebelum pembelajaran utama 
dimulai. Rangkaian aktivitas tersebut tidak hanya membentuk sikap disiplin, tetapi juga 
meningkatkan kebugaran fisik, menumbuhkan ketenangan emosi, dan mendukung 
kesiapan berpikir siswa. Secara umum, setelah mengikuti kegiatan pra-pembelajaran, 
siswa tampak lebih berkonsentrasi, lebih aktif, dan menunjukkan antusiasme yang lebih 
tinggi saat mengikuti pelajaran di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pra-
pembelajaran dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam menciptakan 
kondisi awal belajar yang lebih kondusif di lingkungan sekolah dasar. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pra-pembelajaran yang dilaksanakan 
di SD Negeri 116 Percontohan memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk 
kesiapan belajar siswa. Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas sebelum 
pembelajaran dimulai, tetapi juga memiliki makna pedagogis yang penting dalam 
mempersiapkan kondisi siswa secara menyeluruh. Kesiapan belajar dalam penelitian ini 
mencakup beberapa aspek utama, yaitu kesiapan fisik, psikologis, emosional, serta 
kesiapan kognitif siswa. Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan berperan dalam 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang menyatakan bahwa kesiapan belajar merupakan kondisi awal 
yang harus dimiliki peserta didik agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif dan optimal (Munzir, 2019). 

Jika dianalisis dari perspektif teori belajar, kesiapan merupakan salah satu prinsip 
penting yang memengaruhi keberhasilan individu dalam menerima dan mengolah 
informasi. Prinsip kesiapan menekankan bahwa proses belajar akan berjalan lebih efektif 
ketika kondisi internal siswa telah berada pada tahap siap untuk menerima stimulus 
pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, berbagai kegiatan yang dilakukan sebelum 
pembelajaran seperti senam pagi, kegiatan keagamaan, literasi, dan kegiatan seni 
berfungsi sebagai stimulus awal yang membantu membentuk kesiapan tersebut. 
Rangkaian aktivitas ini dapat dipahami sebagai proses pengondisian awal yang 
membantu siswa beralih dari kondisi informal menuju situasi belajar yang lebih 
terstruktur. Pandangan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan 
awal sebelum pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu siswa 
menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar serta meningkatkan kesiapan mental untuk 
mengikuti pembelajaran (Raraswati et al., 2022). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan senam pagi memberikan 
kontribusi terhadap kesiapan fisik siswa yang berdampak pada meningkatnya 
konsentrasi belajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan 
senam terlihat lebih segar, aktif, dan lebih fokus ketika pembelajaran dimulai. Secara 
ilmiah, aktivitas fisik ringan diketahui mampu meningkatkan sirkulasi darah ke otak 
sehingga membantu meningkatkan fungsi kognitif dan konsentrasi belajar siswa 
(Rezkillah, 2025). Analisis terhadap temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang 
dilakukan sebelum pembelajaran dapat membantu mengaktifkan kondisi tubuh siswa 
sehingga mereka lebih siap secara fisiologis untuk mengikuti proses belajar. Dengan 
demikian, kegiatan senam pagi tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas olahraga semata, 
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tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan kesiapan fisik dan konsentrasi siswa 
dalam pembelajaran. Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan 
bahwa siswa yang melakukan aktivitas fisik sebelum pembelajaran memiliki tingkat fokus 
dan partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak melakukan aktivitas fisik 
(Nurhidayah et al, 2024). 

Selain kesiapan fisik, kegiatan keagamaan juga memberikan kontribusi terhadap 
kesiapan emosional siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, siswa yang 
mengikuti kegiatan doa bersama sebelum pembelajaran terlihat lebih tenang, lebih 
mudah diarahkan, serta menunjukkan sikap yang lebih tertib selama proses 
pembelajaran berlangsung. Analisis terhadap temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan 
keagamaan dapat membantu menciptakan kondisi emosional yang lebih stabil sehingga 
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Dari sudut pandang psikologi 
pendidikan, kondisi emosional yang stabil merupakan faktor penting yang memengaruhi 
kemampuan siswa dalam menerima dan memahami materi pelajaran. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah 
tidak hanya berfungsi dalam pembentukan karakter, tetapi juga membantu menciptakan 
kondisi emosional yang lebih positif sehingga mendukung proses belajar siswa 
(Azizurrahman et al., 2023). 

Kegiatan literasi yang dilakukan sebelum pembelajaran juga memberikan kontribusi 
terhadap kesiapan kognitif siswa. Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang mengikuti 
kegiatan membaca sebelum pembelajaran terlihat lebih siap dalam menerima materi 
pelajaran. Kebiasaan membaca membantu siswa mengaktifkan proses berpikir serta 
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami informasi yang disampaikan oleh 
guru. Analisis terhadap temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi dapat berfungsi 
sebagai pemanasan kognitif yang membantu mengaktifkan kemampuan berpikir siswa 
sebelum memasuki proses pembelajaran yang lebih kompleks. Dengan demikian, 
kegiatan literasi tidak hanya meningkatkan minat baca siswa, tetapi juga membantu 
mempersiapkan kemampuan berpikir mereka sebelum menerima materi pelajaran. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan literasi memiliki 
hubungan yang positif dengan kesiapan belajar serta peningkatan kemampuan akademik 
siswa (Pranyoto et al, 2025). 

Selain itu, kegiatan seni juga menunjukkan kontribusi terhadap peningkatan motivasi 
belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat lebih antusias dan menunjukkan 
keterlibatan yang lebih aktif setelah mengikuti kegiatan seni seperti menyanyi, menari, 
atau drama. Aktivitas seni menciptakan suasana yang lebih santai dan menyenangkan 
sehingga membantu mengurangi ketegangan sebelum proses belajar dimulai. 
Interpretasi terhadap temuan ini menunjukkan bahwa kondisi emosional yang positif 
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa senang dan 
nyaman, mereka cenderung lebih terbuka terhadap proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 
aktivitas seni dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan serta 
meningkatkan motivasi belajar siswa (Oktira, 2019). 

Jika dianalisis secara keseluruhan, rangkaian kegiatan pra-pembelajaran yang 
dilaksanakan di SD Negeri 116 Percontohan membentuk suatu sistem yang mendukung 
kesiapan belajar siswa secara terpadu. Setiap kegiatan memiliki fungsi yang berbeda, 
tetapi secara bersama-sama berkontribusi dalam menciptakan kondisi belajar yang lebih 
kondusif. Senam pagi membantu meningkatkan kesiapan fisik siswa, kegiatan keagamaan 
mendukung kestabilan emosional, kegiatan literasi meningkatkan kesiapan kognitif, 
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sedangkan kegiatan seni membantu meningkatkan motivasi serta menciptakan suasana 
belajar yang lebih menyenangkan. Analisis terhadap temuan ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan kegiatan pra-pembelajaran tidak terletak pada satu jenis aktivitas tertentu, 
tetapi pada kombinasi berbagai aktivitas yang saling melengkapi dalam mempersiapkan 
kondisi belajar siswa secara menyeluruh. 

Temuan penelitian ini juga mempertegas bahwa keberhasilan proses pembelajaran 
tidak hanya ditentukan oleh metode penyampaian materi yang digunakan oleh guru, 
tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi awal siswa ketika memasuki proses belajar. Kondisi 
awal tersebut meliputi kesiapan fisik, mental, emosional, serta motivasi belajar siswa. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kesiapan belajar merupakan salah 
satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas (Khabibah et al., 2023). Selain berdampak pada kesiapan belajar, 
kegiatan pra-pembelajaran juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap 
pembentukan karakter siswa. Melalui berbagai aktivitas yang dilakukan secara bersama-
sama, siswa belajar mengenai kedisiplinan, tanggung jawab, serta kebiasaan positif yang 
mendukung perkembangan kepribadian mereka. Dalam jangka panjang, kegiatan ini tidak 
hanya membantu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi 
pada pembentukan individu yang memiliki kesiapan akademik, emosional, serta sosial 
yang baik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.  

Dengan demikian, kegiatan pra-pembelajaran seharusnya tidak dipandang sebagai 
aktivitas tambahan yang bersifat pelengkap, tetapi sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Dalam konteks pendidikan saat ini, 
pelaksanaan kegiatan pra-pembelajaran menjadi salah satu strategi yang relevan untuk 
mengatasi berbagai permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran, 
seperti rendahnya konsentrasi belajar, kurangnya motivasi siswa, serta belum 
optimalnya kesiapan belajar peserta didik. Oleh karena itu, penerapan kegiatan pra-
pembelajaran secara terstruktur dan konsisten dapat menjadi salah satu upaya yang 
efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
ditegaskan bahwa kesiapan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan pembelajaran di tingkat sekolah dasar, terutama di SD Negeri 
116 Percontohan. Kesiapan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek intelektual, tetapi 
juga meliputi kondisi fisik, emosional, dan sosial yang saling berhubungan dalam 
menunjang proses belajar yang efektif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan pra-pembelajaran yang dirancang secara sistematis, seperti 
upacara, senam pagi, aktivitas keagamaan, literasi, serta kegiatan seni, memberikan 
pengaruh positif dalam membentuk kesiapan belajar siswa. Masing-masing kegiatan 
memiliki fungsi yang berbeda, seperti membangun kedisiplinan, meningkatkan 
kebugaran dan daya konsentrasi, menjaga kestabilan emosi, hingga mengasah 
kemampuan berpikir serta meningkatkan motivasi belajar. Secara terpadu, seluruh 
kegiatan tersebut membentuk suatu sistem kesiapan belajar yang menyeluruh dan saling 
mendukung. Oleh karena itu, kegiatan pra-pembelajaran tidak sepatutnya dianggap 
sebagai pelengkap, melainkan sebagai bagian penting dalam keseluruhan proses 
pendidikan. Pelaksanaan yang berkelanjutan terbukti mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih kondusif, meningkatkan partisipasi siswa, serta membantu pencapaian 
hasil belajar yang lebih maksimal. Dalam jangka panjang, kegiatan ini juga berperan 
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dalam membentuk karakter, kedisiplinan, serta kesiapan mental dan sosial siswa dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Implikatif pada penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan pra-pembelajaran perlu 
dirancang secara terstruktur dan konsisten karena berkontribusi terhadap peningkatan 
kesiapan belajar siswa. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup 
yang hanya dilakukan di satu sekolah serta penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 
dan menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran agar diperoleh hasil 
yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan. 
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